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ABSTRAK 

 

ASI merupakan makanan utama yang untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang dapat dicerna sistem 

pencernaan bayi, namun ada beberapa alasan yang membuat ibu memutuskan untuk berhenti 

memberikan ASI salah satunya yaitu karna produksi ASI yang dirasa kurang mencukupi. Upaya 

untuk meningkatkan produksi ASIdapat dilakukan dengan pengobatan tradisional menggunakan. 

pemberian pijat oksitosin pijat oksitosin dan teh biji klabet (Trigonella Foenum-Graceum L.) Tujuan 

penelitian ini adalah efektivitas pemberian pijat oksitosin dan teh biji klabet (Trigonella Foenum-

Graceum L.) terhadap peningkatan produksi ASI. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre 

Eksperimental Design dengan metode One group Pretest Postest Design, dengan populasi 42 ibu 

nifas dan besar sampel 38 ibu postpartum secara purposive sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan lembar observasi dan SOP. Analisis data menggunakan uji Kolmogoraf Simirmov 

dan Paired t-test. Responden diberikan pijat oksitosin dan teh biji klabet 3g sehari 2 kali selama 7 

hari. Hasil sebelum diberikan intervensi produksi ASI ibu postpartum kurang lancar 52,63% nilai 

mean 3,37 dan sesudah diberikan intervensi terjadi peningkaan produksi ASI lancar 63,16% niai 

mean 5,76%. Berdasarkan hasil uji analisis paired t-test ρ value 0,000<0,05 H1 ditteria H0 ditolak. 

Maka dapat disimpulkan terdapat efektivitas pemberian pijat oksitosin dan teh biji klabet (Trigonella 

Foenum Graceum L.) terhadap peningkatan produksi ASI. Pijat oksitosin sangat bermanfaat 

dilakukan pada saat hari pertama setelah melahirkan untuk memperlancar ASI. 

Kata Kunci: Pijat Okstosin, Teh Biji Klabet, Produksi ASI. 

 

ABSTRACT 

Breast milk is the main food that meets the nutritional needs that can be digested by the baby's 

digestive system, but there are several reasons that make mothers decide to stop breastfeeding, one 

of which is because milk production is considered insufficient. . Efforts to increase breast milk 

production can be done by using traditional medicine. Oxytocin massage Oxytocin massage and 

Klabet seed tea (Trigonella Foenum-Graceum L.). The purpose of this study is the effectiveness of 

oxytocin massage and clate seed tea (Trigonella Foenum-Graceum L.) on increasing breast milk 

production. The research design used was Pre Experimental Design with the One group Pretest 

Postest Design method, with a population of 42 postpartum mothers and a sample size of 38 

postpartum mothers by purposive sampling. The research instrument uses observation sheets and 

SOPs. Data analysis used the Kolmogoraf Simirmov test and the Paired t-test. Respondents were 

given oxytocin massage and 3g clabette seed tea 2 times a day for 7 days. Research Results: The 

effectiveness of oxytocin massage and clate seed tea (Trigonella Foenum Graceum L.) on increasing 

breast milk production on average before administration was 52.63 and after administration was 

63.16. The results of the Paired t-test obtained a P value of 0.000 > 0.05 which means that there is 

an increase in breast milk production. Based on the results of the paired t-test ρ value 0.000<0.05 

H1 diteria H0 was rejected. Therefore, it can be concluded that there is an effectiveness of oxytocin 

massage and clabet seed tea (Trigonella Foenum Graceum L.) on increasing breast milk production. 

Oxytocin massage is very useful to do on the first day after giving birth to facilitate breast milk. 

Keywords: Oxosin Massage, Klabet Seed Tea, Breast Milk Production. 
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PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan utama bagi bayi yang disekresikan oleh 

payudara ibu dan terdapat dalam bentuk larutan protein, laktosa, dan garam organik. 

Kandungan ASI yang sangat luar biasa menjadikan ASI sebagai zat gizi terbaik untuk bayi 

pada awal kehidupannya, namun dalam pemberiannya masih banyak terdapat kegagalan 

dapat  menimbulkan  beberapa dampak yang buruk untuk ibu dan bayinya. (Siti Halimah, 

2022). 

Menurut data WHO (2023), presentase tingkat pemberian ASI Eksklusif secara global 

sekitar 48% mendekati target World Health Assembly sebesar 50% pada tahun 2025 (WHO, 

2023). Sedangkan dari data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023 Indonesia 

cakupan bayi yang menerima ASI Eksklusif sekitar 73,97%. Namun, Di Jawa Timur angka 

ASI Eksklusif sekitar 72,68%, Sedangkan di Kabupaten Sidoarjo mencapai 71,5%, angka 

tersebut masih di bawah target nasional yang telah ditetapkan sebesar 80% (Badan Pusat 

Statistik, 2023). 

Dampak rendahnya cakupan ASI ekslusif dapat meningkatan kejadian dire, penyakit 

auran pernafasan (ISPA), dan juga ganggan pertumbuhan disertai gizi kurang pada masa 

balita dan kematian balita. Poroduksi ASI bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, 

frekuensi menyusui pemberian ASI, berat bayi saat lahir usia kehamilan saat bayi lahir, usia 

ibu dan paritas, stress dan penyakit akut nisiasi menyusui dini (IMD), perokok, konsumsi 

alkohol, perawatan payudara, penggunaan alat kontrasepsi dan status gizi. Selain beberapa 

faktor tersebut, hormon oksitosin juga mempengaruhi terhadap peningkatan produksi ASI 

(Sayangi et al., 2024). 

Faktor yang juga berhubungan dengan produksi ASI adalah dukungan psikologi, 

kecemasan dan ketakutan ibu akan kurangnya produksi ASI serta kurangnya pengetahuan 

ibu tentang proses menyusui yang akan mnyebabkan penurunan hormon oksitosin sehingga 

ASI tidak dapat keluar segera setelah melahirkan dan akhirnya ibu memutuskan untuk 

memberikan susu formula pada bayi (Nyoman et al., 2024). 

Cara kebiasaan masyarakat jawa dalam memelihara kesehatan ibu nifas  tidak terlepas 

dari pengobatan tradisional dengan menggunakan tumbuhan telah  dilakukan  sejak  dahulu  

secara turun  temurun  oleh  masyarakat  Indonesia.  Meskipun pengobatan modern telah 

berkembang hingga ke daerah pedesaan, namun penggunaan tumbuhan sebagai obat masih 

tetap diminati masyarakat dan saat ini semakin berkembang. Tanaman obat keluarga  

(TOGA)  menjadi  salah  satu pilihan masyarakat untuk ditanam di lahan pekarangan, 

dengan pertimbangan karena dapat dimanfaatkan untuk kesehatan. Tanaman obat dapat 

dijadikan obat yang aman, tidak mengandung bahan kimia, murah, dan  mudah  didapat.  

Pemanfaatan  obat  tradisional  tersebut sebagai  upaya  untuk pemeliharaan  kesehatan, 

pencegahan  penyakit  dan  perawatan  kesehatan. Tanaman Toga juga dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan produksi ASI, berikut adalah tanaman toga yang dapat dimanfaatkan 

sebagai meningkatkan produksi ASI antara lain daun katuk, daun pegagan dan daun 

torbagun, biji klabet (Yuliani, 2021).  

Biji klabet yang juga dikenal sebagai biji klabet (Trigonella Foenum-Graceum). 

Memiiki Kandungan yang mencakup sekitar 20-25% protein, 45-50% serat makanan, dan 

20-25% serat larut yang memiliki tekstur lendir. Selain itu, terdapat sekitar 6-8% asam 

lemak serta minyak esensial, dan sekitar 2-5% steroid saponin. Komponen tambahan yang 

terdapat dalam biji ini meliputi flavonoid, alkaloid seperti trigonolin, cholin, gentianin, dan 

carpaine, juga asam amino seperti 4-hydroxyisoleucine. Ada juga spirostanol dan furastanol 

seperti diosgenin, gitogenin, dan yamogenin yang merupakan komponen utama yang 

memberikan efek farmakologis pada biji klabet.  
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Kegunaan biji klabet untuk Peningkatan Produksi ASI biji klabet sering digunakan 

untuk meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui. Komponen dalam biji ini diyakini 

dapat merangsang produksi susu, Manajemen Diabetes Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa biji klabet dapat membantu mengatur kadar gula darah. Kandungan serat dan 

senyawa aktifnya dapat mempengaruhi penyerapan gula dan insulin dalam tubuh,Penurunan 

Kolesterol Beberapa studi menunjukkan bahwa biji klabet dapat membantu menurunkan 

kadar kolesterol, terutama kadar kolesterol LDL (kolesterol jahat), Berat Badan kandungan 

serat dalam biji klabet dapat membantu mengontrol nafsu makan dan merasa kenyang lebih 

lama, yang bisa mendukung dalam manajemen berat badan, Penyembuhan Luka dalam 

beberapa kasus, biji klabet telah digunakan secara topikal atau dioleskan pada kulit untuk 

membantu penyembuhan luka (Hutapea et al., 2021b). Ada beragam cara untuk 

meningkatkan produksi ASI selain mengkonsumsi teh biji klabet. 

Pijat oksitosin melibatkan gerakan-gerakan pijat pada bagian punggung ibu yang 

sedang menyusui dengan tujuan meningkatkan produksi hormon oksitosin. Melalui pijatan 

ini, oksitosin dapat dirangsang untuk memicu respons fisik yang dikenal sebagai refleks 

oksitosin atau refleks let down . Saat terjadi stimulasi hormon oksitosin keluar akibat 

rangsangan Gerakan isapan bayi berpengaruh terhadap saraf pada glandula pituitary 

posterior, yang mengakibatkan mioepitel di sekitar alveoli berkontraksi dan mendorong ASI 

masuk ke dalam pembuluh ampula. Produksi oksitosin dipengaruhi oleh reseptor pada 

ductus. Ductus yang melebar, maka hipofisis akan mengeluarkan oksitosin (Lestari 

prasetya, fatimah, 2021).  

Telah di buktikan oleh penelitian yang dilakukan Rahayu (2018) penerapan pijat 

oksitosin memiliki efek untuk merangsang kadar oksitosin ibu postpartum dan 

meningkatkan suplai ASI mereka. Hasil yang di dapatkan ibu yang melakukan pijat 

oksitosin mengalami rileks dan lebih nyaman, sehingga produksi ASI meningkat 

(Sukmawati, 2022). Hasil penelitian di Turki juga mengatakan bahwa, pengaruh teh herbal 

yang mengandung biji klabet(Trigonella Foenum-Graceum L.) pada produksi ASI dan 

pemulihan berat badan bayi. Hasilnya menunjukkan bahwa teh herbal dengan kelompok biji 

klabet(Trigonella Foenum-Graceum L.) memiliki .hampir dua kali lipat volume rata-rata 

susu yang dipompa (Karima et al., 2019) 

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di BPM Tutut Ismayanti pada bulan 

November- Desember 2023 dari 9 ibu post partum yang menyusui didapatkan 7 ibu 

mengalami produksi ASI tidak lancar karena kurangnya nutrisi pada ibu, 1 ibu tidak 

memberikan ASI secara intens, 3 posisi mulut bayi yang kurang benar pada saat menyusui. 

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Efektivitas Kombinasi Pemberian Teh Biji Klabet (Trigonella Foenum-Graceum L.) Dan 

Pijat Oksitosin Terhadap Peningkatan Produksi ASI. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan Pre 

Eksperimental Design. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 2 TPMB yaitu TPMB Tutut Ismayanti yang terletak 

diwilayah kerja Jl. Raya Saimbang, Kebonagung, Kec. Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur. TPMB Tutut Ismayanti melayani ANC, persalinan, KB, Imuisasi, pelayanan 

kesehatan ibu dan anak. Dalam jangka waktu Selanjutnya TPMB Suprihatin yang diwilayah 



 
 
 

89 
 
 
 

kerja Dusun Kemendung, Sidodadi, Kec.Taman, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. TPMB 

Suprihatin melayani ANC, ibu meneteki, ibu nifas, bayi dan anak, akseptor KB, persalinan, 

dan imunisasi. Periode peneliian dari bulan Oktober 2023 hingga Juli 2024, untuk 

pengambilan data dalam rentang waktu April – Juni 2024. Pengambilan sampel yaitu 

Sebagian ibu post partum sejumlah 38 responden yang diberikan intervensi pijat oksitosin 

dan teh biji klabet 3g (Trigonella Foenum Graceum L.) 2 kali sehari yang diminum teratur 

sampai 7 hari. Penelitian menggunakan enomurator suami responden 

2. Data Umum 

1.  Karakteristik Responden 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 Pemberian Pijat Oksitosin & Pijat Oksitosin 

     Kategori f (%) P value 

Umur  

<20 thn 1 2.63 

0.37 20-35 thn 36 94.74 

>35 thn 1 2.63 

Pendidikan 

SD 0 0 

0.45 
SMP 2 5.26 

SMA  22 57.89 

Perguruan Tinggi 14 36.84 

Paritas 

Primigravida 26 68.42 

Multigravida 12 31.58 1.00 

Grande Multipara 0 0 

Nutrisi 

Tarak 0 0 

Tidak Tarak 38 100 0.00 

Pekerjaan  

Ibu Rumah Tangga 25 65.79 

Bekerja 13 34.21 0.51 

Frekuensi Menyusui 

< 8 kali  sehari 29 76.32 

>8 kali sehari 9 23.68 0.46 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil dari 38 responden kategori usia Sebagian besar 

berusia 20-35 tahun sejumlah 36 resonden (94,74%). Pada kategori Pendidikan didapatkan 

Sebagian besar berpendidikan SMA sejumlah 22 responden (57,89%). Pada kategori paritas 

didapatkan Sebagian besar primigravida sejumlah 26 responden (68,42%). Pada 

karakteristik nutrisi 38 responden (100,00%) tidak tarak. Pada kategori responden 

berdasarkan pekerjaan sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga sejumlah 25 

responden (65,79%). Pada kategori responden berdasarkan frekuensi menyusui Sebagian 

besar < 8 kali sehari 29 responden (76.32%). 

Pada hasil uji homogenitas pada kategori usia hasil p value 0,37 dapat disimpulkan 

jika usia, pada kategori Pendidikan hasil p value 0,45, pada kategori paritas hasil p value 

1.00, pada kategori nutrisi hasil p value 0.00, pada kategori pekerjaan hasl p value 0.51, 

pada kategori frekuensi menyusui hasil p value 0.46. Dapat disimpulkan pada ketgori usia, 

Pendidikan, paritas pekerjaan dan frekuensi menyusu dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah sama hasil sig,> 0,05, kecuali pada nutrisi di apatkan 
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hasil tidak homogen di karenakan nilai sig <0,05. 

3. Data Khusus 

1.  Analisa Data Pemberian Pijat Oksitosin dan Teh Biji Klabet (Trigonella Foenum 

Graceum L.) Terhadap Peningkatan Produksi ASI 
Tabel 2 Analisa Data Pemberian Pijat Oksitosin dan Teh Biji Klabet 

(Trigonella Foenu Graceum L.) Terhadap Peningkatan Produksi ASI 

 
Keterangan: 

*Uji homogenitas 

**Uji normalitas 

***Uji Analisa Data 
 Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa produksi ASI sebelum pemberian Pijat 

Oksitosin & teh biji klabet Sebagian besar kurang lancar sejumlah 20 responden (52.63%). 

Sedangkan produksi ASI sesudah pemberian Pijat Oksitosin & teh biji klabet selama 7 hari 

Sebagian besar lancar sejumlah 24 respoden (63.16%). Pada hasil rerata dapat disimpulkan 

bahwa pretest memiliki rata- rata / mean 3,37 dan posttest dengan nilai 5,76. Hasil uji 

homogenitas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan based on mean 0,55 >0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa varian data adalah sama atau homogen. Hasil uji normalitas dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikan 0. 

Hasil uji paired t-test dapat disimpulkan bahwa nilai sig (2 tailed) = 0,00 < 0,05, atau 

H1 diterima H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh pada peningkatan produksi ASI.  
Pembahasan 

1. Produksi ASI Sebelum Pemberian Pijat Oksitosin dan Teh Biji Klabet (Trigonella 

Foenum Graceum L.) 

Hasil penelitian yang dilakukan di TPMB Tutut Ismyanti dan TPMB Suprihatin di 

Sidoarjo menunjukkan bahwa produksi ASI ibu nifas sebelum diberikan pijat oksitosin dan 

teh biji klabet (Trigonella Foenum Graceum L.) Sebagian besar produksi ASI kurang lancar 

yaitu sejumlah 20 responden (52,63%). Hasil nilai rerata sejumlah 3,57. Penyebab produksi 

ASI kurang lancar dipengaruhi oleh paritas ibu. Paritas ibu primigravida sejumlah 26 

responden (68,42%).  

Hal ini juga sesuai dengan penelitian (Wulandari et al., 2018) yang menyatakan 

produksi ASI kurang lancar berdsarkan paritas data yang didapat 23 responden (76,7%) 

dengan hasil rerata produski ASI (2,203). seorang ibu dengan bayi pertamanya mungkin 

akan menglami kesulitan ibu primigravda yang pertama kali melahirkan akan memrlukan 

lebih baanyak informasi dan dan dukungan menyusui. Menurut nirwana (2011) pada ibu 

paca persallinan ibu primigravida dalam kondisi dimana memasuksi fase baru, telalu banyak 

penyesuaian yag signifikan setelah kedatangan bayi baru. Berdasarkan penelitian (Riyanni 

et al., 2023) bahwa paritas multigravida merupakan parits yang baik dalam menyusui. Hal 

ini dikarenakan sudah adanya pengalaman menyusui pada anak sebelumnya dan ibu sudah 

pernah melewati masa post partum. Dengan hasil responden 91.7 % pada ibu multiparitas. 

Pada hasil data frekuensi menysui Sebagian besar < 8 kali sehari sejumlah 29 

responden (76.32%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Magdalena et al., 

(2020) yang menyatakan  pada 16 responden, terdapat 16 responden (100%) yang frekuensi 

menyusu <8 kali sehari. Manurung (2024), yang menyatakan bahwa sebaian responden yang 

f % f % f %

Mean  ± SD 3.37 ± 1.44

Min - Max 1.00-5.00

Median 4.00

Mean  ± SD 5.76 ± 1.65

Min - Max 3.00 - 8.00

Median 6.00

ρ-valueRerata
LancarKurang Lancar Cukup Lancar 

Pemberian

*0.550 **0.055 ***0 .000

Pretest 20 52.63 18 47.37 0 0

Posttest 0 0 14 36.84 24 63.16
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telah di teliti sejumlah 19 responden (57,6%) frekuensi memberikan ASI kurang dari 8 kali 

sehari. Hasil ini menunjukkan frkuensi pemberian ASI termasuk kategori rendah.Faktor 

yang mempengaruhi produksi ASI salah satunya yaitu frekuensi menyusui (Delvina et al., 

2022). Sejalan dengan penelitian Yulianto et al (2022), frekuensi menyusui yang baik sekitar 

10 sampai 12 kali perhari atau minimal 8 kali perhari. semakin sering anak menghisap puting 

susu ibu maka akan terjadi peningkatan produksi ASI dan sebaliknya jika anak berhenti 

menyusu maka terjadi penurunan produksi ASI. Bila bayi menghisap puting payudara maka 

akan di produksi hormon ptolaktin yang mengatur sel dalam alveoli agar memproduksi air 

susu.  

Tedapat Faktor- faktor lain yang tidak dikaji oleh peneliti yang mempengauhi 

peningkatan prooduksi ASI seperti Inisasi Menyusui Dini (IMD). Mnurut jurnal peneitian 

Nugraha (2022) , Inisiasi Menusi Dini merupakan salah satu Langkah unuk mensukseskan 

proses menyusu eksklusif pada bayi. Penundan pelaksanaan menyusui dini dapat 

meningkatnya permasalahan mnyusui. Melakukan IMD pada ibu post prtum mempunyai 

pegaruh tehadap peningkatan produksi ASI. Hal ini dikarenakan semakin cepat proses 

insiasi meyusui dini maka ibu dapat mulai menyusui sedini mungkin sehingga dapat 

meningkakn produksi ASI. Insiasi menyusui dini perlu dilakukan untuk setiap kelahiran, 

karena banyak manfaat yang akan didapatkan oleh ibu dan bayi. Selain manfaat yang 

didapatkan juga bersifat ekonomis. Menurut penelitan, ada juga faktor yang mempengaruhi 

produksi ASI yang sering d alami iu os patum yaitu faktor psikologis, kondisi fisiologis ibu 

dapat mempengaruhi produksi ASI karena ibu butuh penyesuaian pasca melahirkan 

khususnya ibu primipara dalam memasukki fase baru. Sejalan dengan penelitan gangguan 

psikologi pada ibu menebabkan bekurangnya pengeluaran ASI. faktor tersbut akan 

menghambat let down reflex, pada reflek ini dapat menghambat diantaranya ibu yang 

mengalami kecemasan (Saputra 2024). 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dan peneliti sebelumnya memiliki kesamaan hasil, yang meempengaruhi 

produksi ASI yaitu paritas primigravida dan frekuensi menyusui yang kurang, IMD dan 

gangguan psikologi . Tetapi pada penelitian ini hana terbatas pada faktor paritas dan 

frekuensi menyusui. 

2.  Produksi ASI Sesudah Pemberian Pijat Oksitosin dan Teh Biji Klabet (Trigonella 

Foenum Graceum L.) 

Hasil penelitian yang dilakukan di TPMB Tutut Ismyanti dan TPMB Suprihatin di 

Sidoarjo menunjukkan bahwa produksi ASI ibu nifas sesudah diberikan pijat oksitosin dan 

teh biji klabet (Trigonella Foenum Graceum L.) Sebagian besar produksi ASI lancar yaitu 

sejumlah 24 responden (63,16%) dan rata-rata produksi ASI 5.76. 

Hasil peneitian ini sama dengan penelitian (Fitri, 2021), hasil  sesudah diberikan pijat 

oksitosin produksi ASI lancar setelah dierikan intervensi  93,3% dengan rata-rata  produksi 

ASI 6,21. Penelitian sejalan dengan  (Humaeroh, 2022) di dapatkan hasil produksi ASI 

lancar 62,5% dengan nilai rerata 1,187. Pijat oksitosin yang dilakukan pada ibu nifas dapat 

membuat rileks dan nyaman sehingga dapat mengurangi lelah pasca melahirkn. Ibu nifas 

yang diberikan pijat oksitosin mengatakan bahwa dilakukannya pijat oksitoin ibu merasa 

nyaman da rileks sehingga Selma pemijatan ibu merasakan adanya aliran ASI yang menetes 

keluar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Trini et al (2023) hasil penelitiaan sesudah di berikan 

biji klabet diketahui rata-rata produksi ASI pada kelompok intervensi 3,8. Sama dengan 

penelitian Fatmawati (2019), hasil penelitian keancaran produksi 87,5% dengan nilai rata-

rata produksi ASI 77,50. Maka mengalami peningkatan jumlah ASI yang dimana biji klabet 
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memiliki diosgenin dan fitoestrogen  yang membantu meningkatkan produksi ASI dan 

menigkatkan frekuensi menyusui. 

Berdasarkan hasil penelitian hasil penilitian yang dilakukan Sebagian besar produksi 

ASI lancar yaitu sejumlah 24 responden (63,16%) disebabkan oleh paritas dan frekuensi 

menyusui. Bahwa ibu primigravida memiliki pengetahuan dan tingkat kecemasan yang 

menimbulkan ASI tidak lancar dan frekuensi yang kuran akan memberikan hail produksi 

ASI kurang baik. 

3.  Evekifitas Pemberian Pijat Oksitosin dan Teh Biji Klabe (Trigonella Foenum 

Graceum L.) 

Berdasarkan hasil uji statistic Paired t-test penelian diperoleh nilai  p = 0,00 < 0,05, 

yang berarti terdapat Evekifitas Pemberian Pijat Oksitosin dan Teh Biji Klabe (Trigonella 

Foenum Graceum L.).  

Hasil penelitan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muayah et al (2023) , 

terdapat pengaruh sebelm dan sesudah diberikan pijat oksitosin pada ibu postpartum dengan 

nilai p= 0,00 < 0,05. Penelitian sejalan dengan penelitian oleh Ummah (2014) massage/pijat 

merupakan salah satu terapi pendukung yang efektif untuk mengurangi ketidaknyamanan 

fisik serta memperbaiki gangguan mood. Pengurangan ketidaknyamanan pada ibu menyusui 

akan membantu lancarnya pengeluaran ASI. Terjadinya peningkatan produksi ASI pada 

kelompok perlakuan dapat memberikan efek rileks pada ibu yang secara tidak langsung 

dapat menstimulasi hormone oksitosin yang dapat membantu proses kelancaran produksi 

ASI.  

Berdasarkan dari penelitian Relica, (2024) terdapat  perbedaan  yang  signifikan  pada 

volume   ASI   sebelum   konsumsi   teh   biji   fenugreek   pada   kasus   dan   kelompok   

kontrol berdasarkan  pengukuran  (P  value  0,000). Dari hasil tersebut penelitian dapat 

disimpulkan bahwa volume ASI pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi sama 

sedikit jumlahnya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Riadini et al., (2024), terdapat efektvitas tanaman biji fenugreek dalam penigkatan produksi 

ASI dengan hasil p= 0,00 <0,05. Upaya peningkatan produksi ASI non farmakologi dengan 

menggunakan tanaman fengreek dilakukan karena biji tanaman fenugreek mengndunng 

diosgenin dan mempunyai sifat mirip fitoestrogen dengan struktur kimia yang sama dengan 

estrogen. Eenugreek memiliki sifat estrogenik yang dapat membantu meningkatkan kadar 

hormon dan mempengaruhi produksi ASI. 

Terkait dengan penelitian yang dilakukan nirmalasari (2021), bahwa pijat oksitosin 

tidak hanya di kombinasikan dengan teh biji klabet. Terdapat kombnasi lainnya yaitu 

dengan pemberan pijat oksitosin dan sari kurma yng memberikan hasil kelancara produksi 

ASI  dengan nilai p-value 0,005 pada  

pijat oksitosin dan nilai p-value 0,04 < 0,05. Dapat diketahui terdapat efektivitas 

pemberian sari kurma dan pijat oksitosin dalam penngkatan produksi ASI. Kandungan 

hormon pituchin dan oksitosin dalam  buah  kurma berperan dalam mengikat dan 

merangsang kontraksi otot rahim, serta membantu mengurangi perdarahan  pasca  

melahirkan  dan  merangsang  produksi  ASI. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pijat oksitosin dan teh biji 

klabet akan memberikan rasa rileks, tenang, nyaman sehingga akan meningkatkan hormon 

oksitosin sehingga meningkatkan produksi ASI dan teh biji fenugreek memiliki diosgenin 

dan fitoestrogen yang meningkatkan produksi ASI, dengan meningkatnya produksi ASI 

maka frekuensi menyusui pun akan meningkat dan akan berpengaruh terhadap peningkatan 

berat badan bayi. 
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4.  Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :  

1. Responden kurang kooperatif baik dilakukan pengkajian maupun pemberian intervensi. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner 

terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi 

karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap 

responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden 

dalam kuesionernya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pemberian pijat oksitosin dan teh 

biji klabet (Trigonella Foenum Graceum L.) terhadap peningkatan produksi ASI TPMB 

Tutut Ismayanti dan TPMB Suprihatin. dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Produksi ASI sebelum diberikan pijat oksitosin dan Teh Biji Klabet  (Trigonella 

Foenum-Graceum L.) adalah Sebagian besar produksi ASI kurang lancar sejumlah 20 

responden (52,63%). Dengan nilai mean 3,37 

2. Produksi ASI sesudah diberikan pijat oksitosin dan Teh Biji Klabet  (Trigonella 

Foenum-Graceum L.) adalah Sebagian besar produksi ASI Sebagian besar produksi ASI 

lancar sejumlah 24 responden (63,16%). Dengan nilai mean 5,76 

3. Ada pegaruh efektivitas pijat oksitosin dan Teh Biji Klabet (Trigonella Foenum-

Graceum L.) produksi ASI diberikan pijat oksitosin dan Teh Biji Klabet  (Trigonella 

Foenum-Graceum L.) p= 0,00 <0,05. 

Saran 

1. Bagi Ibu Postpartum 

Disarankan bagi ibu postpartum dapat mengikuti sosialisasi ibu nifas sehingga dapat 

memperoleh banyak informasi untuk meningatkan produksi ASI. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan hendaknya meningkatkan pembinaan peran serta masyarakat 

dibidang kesehatan ibu nifas khususnya memberikan Pendidikan kesehatan tentang cara 

mengatasi kegagalan produksi ASI. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Disarankan bagi pihak institusi pendidikan untuk menambah sumber-sumber pustaka 

khususnya penelitian tentang efektivitas pijat oksitosin dan Teh Biji Klabet  (Trigonella 

Foenum-Graceum L.). 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

dengan variabel yang berbeda dan inovasi yang baik sehingga dapat ditemukan perbedaan 

dengan penelitian yang sudah ada. 
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